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ABSTRACT 

Asrinur. (2011). The Development of Reading Learning Model  Information 
Processing-based (PM-BPI)  in Primary Schools.  

The problem of this research is whether the development of reading 
learning model information processing-based (PM-BPI) in primary schools. This 
problem is emerged because the application of conventional learning model is 
seen as less able to develop the reading skills of students to the fullest. Students 
are less able to understand the details of reading, storing reading information in 
long-term memory and less able to reveal the contents of the passage again when 
needed. Therefore, the research related to the development of the model needs to 
be done. The purpose of this study was to find a suitable and effective model of 
reading learning to be applied in learning to read, especially in high grade (IV, V, 
and VI)  at the primary schools. Theories became cornerstones in this research 
were the theory of information processing from the Robert M. Gagne, the theory 
of reading and learning, and the theory of the development learning model. 

This study is a research and development (R&D) by using a model of 
ADDIE. The procedure of this study consisted of two phases. The first phase 
consisted of activities (a) analysis of needs, (b) preparation of model design, and 
(c) validation of the model. While the second phase of the study consisted of 
activities (a) the model design limited testing, (b) the model design repairing, and 
(c) the model design broader testing (the model design implementation) through a 
quasi experimental research design in high level category school and low level 
category school. 

The findings of this study were (1) the condition of the implementation of 
reading learning in elementary school was still not maximum and tended to be 
implemented in conventional way; (2) based on the development of  reading 
learning model, it was found that the information processing-based reading (PM-
BPI) model is suitable to be applied in the primary schools; and (3) based on the 
experimental research at high level category school and high level category 
school, the different between the learning result of the conventional model and of 
the information processing-based model were significant for both of the schools. 
Overall, students who learned with the PM-BPI model gained higher results than 
students who learn by the conventional model. In this case, it can be said that to 
achieve the objective of learning reading comprehension, the PM-BPI model is 
more effective than the conventional model.  

Thus, it can be concluded that the PM-BPI model better than the 
conventional learning models both at high level category school and low level 
category school. 
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ABSTRAK 

Asrinur.(2011): Pengembangan Model Pembelajaran Membaca Berbasis 
Pemrosesan Informasi (PM-BPI) di Sekolah Dasar   

 

Masalah penelitian ini adalah pengembangan model pembelajaran membaca 
berbasis pemrosesan informasi (PM-BPI) di sekolah dasar. Masalah ini 
dilatarbelakangi karena penerapan model pembelajaran konvensional dipandang 
kurang  dapat mengembangkan kemampuan membaca siswa secara maksimal. 
Siswa kurang dapat memahami detail bacaan, menyimpan informasi bacaan dalam 
ingatan jangka panjang dan kurang dapat mengungkapkan kembali isi bacaan 
tersebut bila diperlukan. Karena itu, penelitian yang berkaitan dengan 
pengembangan model pembelajaran membaca di sekolah dasar perlu dilakukan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan sebuah model pembelajaran 
membaca yang cocok dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran membaca, 
khususnya di kelas tinggi (IV, V, dan VI) sekolah dasar. Teori yang menjadi 
landasan pengembangan model pembelajaran membaca berbasis pemrosesan 
informasi (PM-BPI) ini adalah teori pemrosesan informasi dari Robert M. Gagne, 
teori membaca dan pembelajarannya, dan teori pengembangan model 
pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan Penelitian dan Pengembangan (Research and 
Development/R&D) dengan menggunakan model ADDIE.    Prosedur penelitian ini 
terdiri dari dua tahap yaitu penelitian tahap I dan penelitian tahap II. Penelitian 
tahap pertama terdiri dari kegiatan (a) analisis kebutuhan, (b) penyusunan 
desain/rancangan model, dan (c) melakukan validasi model. Sedangkan penelitian 
tahap kedua terdiri dari kegiatan (a) uji coba terbatas rancangan model, (b) 
melakukan perbaikan rancangan model, dan (c) melakukan uji coba model lebih 
luas (implementasi model) melalui kuasi eksperimen pada sekolah kategori tinggi 
(high level) dan sekolah kategori rendah (low level)..  

Temuan penelitian ini adalah (1) kondisi pelaksanaan pembelajaran 
membaca di sekolah dasar masih belum maksimal dan cenderung dilaksanakan 
secara konvensional, (2) berdasarkan pengembangan model pembelajaran 
membaca ditemukan sebuah model pembelajaran membaca berbasis pemrosesan 
informasi (PM-BPI) yang terbukti cocok diterapkan di sekolah dasar, dan (3) 
berdasarkan hasil uji coba secara eksperimen pada sekolah kategori tinggi (high 
level) dan sekolah kategori rendah (low level), model PM-BPI terbukti bahwa 
terdapat perbedaan yang sangat signifikan hasil belajar membaca antara siswa yang 
yang diajar dengan model pembelajaran membaca berbasis pemrosesan informasi 
(PM-BPI) baik pada kategori sekolah high level maupun low level dibandingkan 
dengan hasil belajar membaca siswa yang diajar pembelajaran membaca 
konvensional (PMK). Secara keseluruhan siswa yang belajar dengan model PM-
BPI lebih tinggi hasilnya dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model 
pemebelajaran membaca konvensional. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran membaca pemahaman, model PM-BPI lebih 
efektif jika dibanding dengan model pembelajaran membaca konvensional. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model PM-BPI lebih baik 
daripada model pembelajaran konvensional baik pada kategori sekolah tinggi (high 
level) maupun pada kategori sekolah rendah (low level).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Hampir setiap guru memikirkan bagaimana meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  Pemikiran itu sering disampaikan di berbagai pertemuan seperti 

seminar, workshop, forum Kelompok Kerja Guru (KKG) atau dalam pelatihan-

pelatihan profesional. Di sekolah dasar (SD) kualitas proses dan hasil 

pembelajaran juga masih perlu ditingkatkan. Begitu juga halnya dalam 

pembelajaran membaca. Dikatakan demikian, karena membaca sangat penting 

dalam kehidupan, terutama dalam kehidupan yang serba modern. Banyak hal yang 

memerlukan aktivitas membaca sebagai sarana utama dalam mendapatkan 

informasi. Wawasan seseorang dapat dibaca melalui kemampuannya 

mengungkapkan gagasan, baik secara lisan maupun tertulis. Wawasan yang luas 

antara lain diperoleh melalui kegiatan membaca. Itu sebabnya proses dan hasil 

pembelajaran membaca perlu dioptimalkan mulai dari sekolah dasar. 

Secara umum, ada empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Membaca sebagai salah satu keterampilan 

berbahasa, juga memerlukan latihan agar kecepatan dan ketepatannya dalam 

menangkap pesan tertulis dan tersirat dalam teks dapat ditingkatkan. Selain 

latihan, ada faktor lain yang turut memengaruhi kecepatan dan ketepatan 

membaca antara lain, afektif (minat dan motivasi), kognitif, dan tujuan (aplikatif). 

Selain itu, kecepatan dan ketepatan membaca juga tergantung pada kematangan 
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kognisi dan neurologi anak. Anak tidak akan mungkin mampu membaca sebelum 

neuro-biologinya memungkinkannya (Dardjowidjajo, 2003). 

Pada tingkatan membaca lanjut di SD, terdapat berbagai masalah yang 

menyebabkan siswa tidak dapat mencapai kemampuan membaca secara maksimal. 

Masalah-masalah dimaksud terutama berkaitan dengan kebiasaan-kebiasaan 

membaca tertentu seperti gerakan-gerakan mata, motivasi, kebiasaan serta minat 

membaca. Kemampuan membaca maksimal tidak dapat dicapai, jika masih ada 

kebiasaan-kebiasaan membaca tertentu yang merugikan pada pembaca. Di samping 

itu, kemampuan membaca yang maksimal juga dipengaruhi oleh penguasaan 

strategi, metode, dan teknik membaca, serta model pembelajaran membaca yang 

digunakan.  

Kenyataan ini didukung oleh hasil studi yang dilakukan oleh Book and 

Reading Development (2006) yang dilaporkan oleh Bank Dunia bahwa  kebiasaan 

membaca belum terjadi pada siswa SD dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

(SLTP). Hasil studi tersebut menyimpulkan bahwa belum dimilikinya kebiasaan 

membaca oleh siswa, sehingga memberikan dampak negatif terhadap mutu 

pendidikan SD dan SLTP secara nasional. Pada tahun yang sama, IEA 

(International Association for Evaluation Education Achievement) 

mengungkapkan bahwa kebisaan membaca siswa Indonesia berada pada peringkat 

ke-26 dari 27 negara yang diteliti. 
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Hasil riset PISA (Programme for International Student Assessment; 2003) 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia khususnya membaca umumnya 

rendah. Dalam hal kemampuan literasi membaca siswa Indonesia juga jauh 

tertinggal. Sebanyak 31% siswa Indonesia hanya memilik kemampuan literasi 

membaca sangat terbatas. Keterbatasan ini mencakup ketidakmampuan mengenal 

tema bacaan dan inti bacaan, kesulitan mencari informasi implisit dan 

ketidakmampuan mengaitkan informasi bacaan dengan pengetahuan yang 

dimiliki. Hanya 6% siswa Indonesia yang memiliki kemampuan untuk mencari 

gagasan utama bacaan, mengintegrasikan, mengontraskan, dan membandingkan 

bagian-bagian bacaan, memahami informasi dari bacaan dengan rinci, dan 

memahami informasi bacaan dengan rinci, dan memahami kaitan antara pilihan 

informasi. (Riset PISA Programme For Internasional Student Assessment; 2003). 

Kenyataan tersebut mengisyaratkan bahwa keterampilan membaca sebagai 

salah satu keterampilan berbahasa merupakan keterampilan pokok yang terus 

menerus diperlukan. Keterampilan membaca merupakan salah satu dari empat 

ketrampilan berbahasa yang perlu dilatihkan dan ditumbuhkembangkan sejak 

sekolah dasar. Dengan keterampilan membaca, tiap orang akan memasuki dunia 

keilmuan yang penuh pesona, memahami khasanah kearifan yang banyak hikmah 

dan mengembangkan berbagai keterampilan lainnya yang amat berguna untuk 

kelak menjadi sukses dalam hidup. Aktivitas membaca yang terampil akan 

membuka jendela pengetahuan yang luas, gerbang kearifan yang dalam dan 

lorong keahlian yang lebar di masa depan (Gie dalam Widyamartaya, 1992:10). 
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Keterampilan membaca penting bagi semua pelajar karena sebagian besar 

kegiatan belajar adalah membaca. Berbagai mata pelajaran dapat dikuasai pelajar 

melalui kegiatan membaca. Ilmu yang tersimpan dalam buku harus digali dan 

dicari melalui kegiatan membaca. Keterampilan membaca menentukan hasil 

penggalian ilmu itu. Karena itu dapat kita katakan keterampilan mambaca sangat 

diperlukan dalam dunia modern (Hendri, 1987:135). 

Keberhasilan membaca ditentukan oleh kemampuan pembaca untuk 

menerima apa yang ingin dikomunikasikan oleh penulis (Adler and Doren, 1975). 

Dalam  konsep ini terdapat  hubungan antara pikiran penulis dengan pikiran 

pembaca.  Kedua hubungan ini berkembangkan dari dua pengalaman yang 

berbeda.  Jika pembaca dapat memahami sebuah bacaan dengan sempurna, berarti 

antara pembca dan penulis memiliki pengalaman yang sama.  Tetapi sebaliknya, 

jika pembaca tidak dapat memahami bacaan dengan sempurna, berarti pembaca 

belum memiliki pengalaman awal tentang isi bacaan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam proses membaca untuk memahami isi bacaan 

diperlukan pengetahuan awal dari pembaca.  Pengetahuan awal ini dalam teori 

pemrosesan informasi yang dikemukakan oleh Gagne (1975) disebut kondisi 

internal pembaca.  

Membaca pada hakikatnya adalah memproses informasi dari bahan 

bacaan. Informasi yang masuk dalam memori lalu diolah dan disimpan  kemudian 

siap untuk dipanggil kembali sesuai dengan keperluan (Gagne, 1975).  

Keberhasilan pemanggilan kembali informasi dari memori jangka panjang 
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merupakan inti dari proses membaca.  Artinya, ketika seseorang telah dapat 

memanggil kembali isi bacaan yang dibacanya, maka pemahaman bacaan sudah 

mereka dapatkan.  Untuk itu, perlu dikembangkan model pembelajaran membaca 

berbasis pemrosesan informasi (PM-BPI).  Pembelajaran membaca berbasis 

pemrosesan informasi diduga cocok dan efektif untuk menyimpan informasi 

bacaan dalam jangka waktu yang lama.  

Guru seringkali dihadapkan pada siswa yang mengalami kesulitan 

membaca, baik yang berkenaan dengan bunyi huruf, suku kata, kata, kalimat 

sederhana, maupun ketidakmampuan siswa memahami isi bacaan. Berdasarkan 

wawancara peneliti dengan beberapa orang guru SD di Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok, terindentifikasi  beberapa kebiasaan membaca siswa yang 

mengambat pemahaman bacaan. Di antara kebiasaan itu adalah membaca dengan 

suara terdengar, berbisik, bibir komat-kamit, kepala bergerak mengikuti baris, 

menunjuk baris yang dibaca, tidak berkonsentrasi sewaktu membaca, lupa bagian 

yang dibaca, tidak dapat menemukan pikiran pokok bacaan, dan malas untuk 

membaca.  

Di samping kebiasaan membaca yang kurang baik, ditemukan juga hasil 

belajar membaca siswa belum memuaskan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan beberapa orang guru di sekolah dasar, mereka mengatakan bahwa pada 

umumnya kemampuan memahami isi bacaan siswa di kelas V belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Hal ini perlu disikapi dengan 

cara menganalisis seluruh aspek yang terlibat dalam proses pembelajaran membaca 
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di SD. Setelah dilakukan studi pendahuluan terhadap faktor penyebab rendahnya 

kemampuan membaca siswa, maka peneliti menemukan bahwa faktor penyebab 

yang dominan adalah model pembelajaran membaca yang diterapkan guru belum 

tepat dan efektif. 

Penggunaan model pembelajaran membaca yang tidak tepat merupakan 

salah satu faktor penyebab kurang maksimalnya pencapaian tujuan pembelajaran 

membaca di SD. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan guru  

tentang pelaksanaan pembelajaran membaca di SD dapat dikatakan bahwa guru 

belum menggunakan model pembelajaran membaca yang terfokus pada fase-fase 

pengolahan informasi.  Sehingga informasi yang dibaca belum dapat dengan mudah 

dipanggil kembali bila diperlukan. Pada  umumnya mereka melaksanakan 

pembelajaran membaca dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 

Kegiatan belajar masih bersifat konvensional. Kegiatan belajar dimulai dengan 

menentukan bahan bacaan, menyuruh siswa membaca dalam hati, menentukan 

makna kata-kata sulit, dan diakhiri dengan menjawab pertanyaan bacaan. Ketika 

ditanyakan kepada mereka tentang model-model pembelajaran membaca di SD, 

pada umumnya mereka tidak dapat menjawabnya.  Ini berarti, pada umumnya guru 

belum mencoba mencari dan menerapkan model pembelajaran membaca yang lebih 

cocok dan efektif.  

Melihat kenyataan ini, perlu dikembangkan sebuah model pembelajaran 

membaca yang cocok dan efektif untuk meningkatkan proses dan kemampuan 

membaca siswa di SD.  Berdasarkan studi kepustakaan, penulis mencoba 
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mengembangkan model pembelajaran membaca berbasis pemrosesan informasi. 

Pengembangan model pembelajaran membaca berbasis pemrosesan informasi ini 

dilandasi oleh teori pemrosesan informasi yang dikemukakan oleh Gagne (1975). 

Secara umum model pemrosesan informasi terdiri dari tiga tahap yaitu pemrosesan, 

penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi dari otak. Dalam memproses 

informasi bacaan diperlukan pengetahuan awal yang dimiliki siswa. Sering 

seseorang siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, yang salah satu 

penyebabnya karena pengetahuan baru yang didapatkan dari bacaan tidak terjadi 

hubungan dengan pengetahuan yang sebelumnya. Dalam hal membaca, 

pengetahuan awal menjadi sangat penting bagi siswa dalam memahamai isi bacaan. 

Berdasarkan teori pemrosesan informasi, proses mendapatkan pemahaman 

bacaan diawali dengan register pengindraan. Register penginderaan menerima 

sejumlah besar informasi dari indra (penglihatan, pendengaran, peraba, pembau, 

dan pengecapan). Seluruh Informasi yang masuk, disimpan oleh otak untuk 

selanjutnya diteruskan ke memori jangka pendek. (Trianto, 2010:34). Pada tahap 

pemrosesan informasi diperlukan tindakan pembelajaran berupa motivasi, 

perhatian, pamahaman, kemampuan berpikir induktif, dan kemampuan menemukan 

konsep. Pemrosesan informasi terjadi juga dalam kegiatan membaca yaitu dengan 

cara mensurvey, mengajukan pertanyaan atas isi bacaan, membaca detail bacaan, 

dan menemukan pokok-pokok informasi bacaan. 
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Tahap kedua dari teori pemrosesan informasi adalah penyimpanan 

informasi. Pada tahap ini siswa memberikan makna/mempersepsi segala informasi 

yang sampai pada dirinya. Informasi tersebut kemudian disimpan dalam memori 

untuk jangka panjang. Memori jangka panjang adalah tempat dimana pengetahuan 

disimpan secara permanen untuk dipanggil lagi kemudian apabila ingin digunakan 

(Arends, dalam Trianto, 2010:35).  

Tahap ketiga dari teori pemrosesan informasi adalah pemanggilan kembali 

informasi yang tersimpan dalam memori jangka panjang. Pemanggilan kembali 

informasi yang telah disimpan terjadi apabila ada rangsangan atau menggunakan 

informasi itu untuk keperluan tertentu. Proses ini dapat terjadi dalam proses 

pembelajaran membaca yaitu ketika siswa ingin atau diminta memproduksi kembali 

isi bacaan yang telah dibacanya.  

Berdasarkan uraian tentang masalah pembelajaran membaca di SD dan 

pentingnya pengembangan model pembelajaran membaca untuk mengatasi dan 

meningkatkan kualitas proses dan kemampuan membaca siswa, maka penulis 

tertarik untuk mengembangkan model pembelajaran membaca berbasis 

pemrosesan informasi di SD.  

 

B. Identifikasi Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diketahui bahwa terdapat 

banyak masalah yang terkait dengan pembelajaran membaca di SD.  Masalah-

masalah tersebut sebagai berikut: 
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1. Ditemukan di lapangan bahwa guru belum memiliki perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran      

(RPP) membaca yang disusun sendiri. Ketika dikonfirmasi kepada 

mereka ternyata perangkat tersebut bukan dibuat sendiri tetapi dibuat 

secara bersama-sama dalam forum KKG. Selain itu, ada juga yang 

menggunakan model silabus dan RPP  yang diterbitkan Badan Standar 

Nasional Pendidikan.  

2. Berdasarkan hasil observasi awal terhadap pelaksanaan proses belajar 

mengajar membaca di kelas V SD, diketahui bahwa guru-guru pada 

umumnya belum mencoba menggunakan model/metode/teknik 

pembelajaran membaca yang mengikuti langkah-langkah yang sistematis 

sehingga informasi bacaan dapat diproses, disimpan, dan dipanggil 

kembali bila diperlukan.   

3. Sumber dan media pembelajaran membaca yang digunakan guru belum 

mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal siswa.  

Kecenderungan guru menggunakan buku teks pelajaran sebagai bahan 

ajar. Guru pun belum mencoba menggunakan majalah, surat kabar, 

buletin, dan media cetak lainnya atau menyusun sendiri bahan ajar 

membaca.  

4. Pembelajaran membaca di kelas V masih bersifat konvensional.  Artinya, 

pembelajaran membaca lebih menekankan pada penguasaan isi bacaan 

secara literal. Penguasaan isi bacaan dilakukan dengan cara mengahafal 
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dan meringkas. Kegiatan belajar membaca cenderung monoton. 

Kecenderungan guru memulai pembelajaran membaca dengan cara 

menyuruh siswa membaca bacaan yang terdapat dalam buku teks, 

bertanya jawab tentang kata sulit yang terdapat dalam bacaan, dan 

diakhiri dengan menjawab pertanyaan bacaan. Selanjutnya guru 

memberikan penilaian atas jawaban pertanyaan bacaan tersebut. Hasil 

belajar membaca hanya berasal dari seberapa kemampuan siswa dapat 

menjawab pertanyaan bacaan, tanpa diperhitungkan proses sebelum, 

saat, dan sesudah membaca.  

5. Penilaian pembelajaran membaca masih menekankan pada aspek 

kognitif (ingatan). Dikatakan demikian, karena berdasarkan pengamatan 

peneliti terhadap soal tes membaca yang dibuat guru, masih bersifat 

pertanyaan tekstual, belum menjangkau aspek berpikir pemahaman dan 

kritis. 

6. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran membaca masih di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Berdasarkan data 

dari beberapa sekolah yang diobservasi, rata-rata pemahaman bacaan 

siswa berkisar 50-65%. Angka tersebut masih dibawah KKM nasional 

(75%).  

7. Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang guru kelas V SD, 

terungkap bahwa kesulitan yang sering alami siswa dalam membaca 

adalah memahami isi bacaan. Ketika ditanya kepada beberapa orang 



11 

siswa, mereka pun menyatakan hal yang sama. Hal ini menunjukkan 

bahwa perlu pengembangan model pembelajaran membaca pemahaman 

pada aspek kemampuan membaca kritis.  

8. Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang guru kelas V SD, 

temukan bahwa kompetensi guru dalam pembelajaran membaca masih 

rendah. Mereka belum menguasai kurikulum (SK/KD), materi pokok 

tentang membaca, strategi pembelajaran membaca ,dan penilaian 

pembelajaran membaca.  

 

C. Fokus Masalah  

Mengingat banyaknya masalah yang teridentifikasi terkait dengan 

pembelajaran membaca di SD, maka penelitian ini difokuskan tentang masalah 

berikut:  

1. Pengembangan model pembelajaran membaca berbasis pemrosesan 

informasi di sekolah dasar dirancang berdasarkan teori pemrosesan 

informasi yang dikembangkan oleh Robert. M Gagne. 

2. Materi pembelajaran membaca difokuskan pada jenis membaca 

pemahaman yaitu kemampuan membaca kritis. 

3. Pengembangan model pembelajaran membaca difokuskan pada siswa 

kelas V sekolah dasar. 
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4. Model pembelajaran membaca yang telah dikembangkan akan dilakukan 

ujicoba secara eksperimen dengan desain faktorial kategori 2x2 (factorial 

group design). 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang 

dikemukakan di atas, maka masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Seperti apakah  model pembelajaran membaca berbasis pemrosesan informasi  

(PM-BPI) yang cocok diterapkan di sekolah dasar? 

 Secara khusus masalah penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran membaca di sekolah dasar? 

2. Bagaimanakah pengembangan model pembelajaran membaca berbasis 

pemrosesan informasi di sekolah dasar? 

3. Apakah hasil belajar membaca siswa sekolah dasar yang diajar dengan 

model pembelajaran membaca berbasis pemrosesan informasi (PM-BPI) 

lebih baik daripada yang diajar dengan model pembelajaran membaca 

konvensional (PMK)?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menemukan model pembelajaran 

membaca berbasis pemrosesan informasi di sekolah dasar, secara khusus 

penelitian bertujuan untuk: 

1. Mengungkapkan pelaksanaan pembelajaran membaca di sekolah dasar.  
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2. Menemukan model pembelajaran membaca berbasis pemrosesan 

informasi yang cocok diterapkan di sekolah dasar. 

3. Mengetahui perbedaan hasil belajar membaca siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran membaca berbasis pemrosesan informasi (PM-BPI) 

dengan yang diajar dengan model pembelajaran membaca konvensional 

(PMK) di sekolah dasar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan secara 

praktis. Manfaat teoretis dari penelitian adalah untuk pengembangan teori 

pembelajaran membaca dan memperkaya khasanah teori tentang model-model 

pembelajaran membaca di sekolah dasar. Secara praktis penelitian ini bermanfaat 

sebagai berikut:  

1. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengembangkan model pembelajaran membaca di SD. 

2. Bagi siswa, untuk meningkatkan kemampuan dalam memahami 

bacaan, khususnya pada kemampuan membaca kritis. 

3. Bagi kepala sekolah sebagai bahan supervisi dan pembinaan 

khususnya dalam pembelajaran membaca disekolah dasar. 

4. Bagi pengawas sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan  

sebagai bahan pembinaan dalam pengembangan pembelajaran 

membaca di sekolah dasar.   
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G. Definisi Istilah  

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan terkait dengan judul penelitian 

ini. Istilah-istilah tersebut di antaranya adalah: 

1. Pengembangan merupakan proses penerjemahan spesifikasi disain ke 

dalam bentuk fisiknya (Seel dan Richey, 1994:41). Dalam hal ini, 

pengembangan bertujuan untuk memecahkan masalah belajar, 

meningkatkan kualitas pembelajaran, menciptakan suasana belajar belajar 

yang aktif, interaktif, kreatif, dan menyenangkan sehingga terjadi 

perubahan perilaku melalui suatu proses yang meliputi desain, produksi, 

dan evaluasi. Secara operasional  pengembangan dalam penelitian ini 

adalah mengembangkan model pembelajaran membaca berbasis 

pemrosesan informasi di sekolah dasar  dengan cara menganalisis 

pembelajaran membaca saat ini, mendesain, mengembangkan, dan 

mengimplementasikan model secara eksperimen, dan terakhir 

mengevaluasi keberhasilan model tersebut dalam materi pembelajaran 

membaca di sekolah dasar.   

2. Model adalah suatu objek atau konsep yang digunakan untuk 

mempresentasikan sesuatu hal. Sementara itu, Meyer,W.J menjelaskan 

model adalah sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang 

lebih konprehensif. (Trianto, 2010:21). Berdasarkan konsep tersebut yang 

dimaksud model dalam penelitian ini adalah kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan proses 
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pembelajaran membaca untuk mencapai tujuan serta berfungsi sebagai 

pedoman bagi guru dalam merencanakan aktivitas belajar-mengajar.  

3. Pemrosesan Informasi  

Pemrosesan informasi merupakan upaya manusia menangkap informasi 

dari lingkungan melalui organ-organ sensorinya (mata, telinga, hidung, 

dan sebagainya). Beberapa informasi disaring (diabaikan) pada tingkat 

sensoris, kemudian sisanya dimasukkan ke dalam ingatan jangka pendek 

(kesadaran). Ingatan jangka pendek mempunyai kapasitas pemeliharaan 

informasi yang terbatas sehingga kandungannya harus diproses 

sedemikian rupa (misalnya dengan pengulangan atau pelatihan), jika tidak 

akan lenyap dengan cepat. Informasi yang diproses dalam ingatan jangka 

pendek (short-term memory) dapat ditransfer ke dalam ingatan jangka 

panjang (long-term memory). Dalam konteks penelitian ini, pemrosesan 

informasi dilakukan melalui kegiatan membaca. Informasi yang telah didapat 

dari bacaan, lalu disimpan dalam memori jangka panjang dan selanjutnya 

dipanggil kembali untuk keperluan tertentu (Pressley, 1990).   

4. Pembelajaran Membaca adalah proses belajar mengajar yang dilakukan 

oleh guru dan siswa atau interaksi keduanya dengan sumber belajar di 

sekolah dasar. Proses pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran 

membaca (pemahaman) berbasis pemrosesan informasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI,  DAN SARAN 

 

 Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan 

kesimpulan, implikasi, dan saran sebagai berikut:  

 
A. Kesimpulan 

     Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui angket, observasi 

pembelajaran, dan wawancara dengan guru sekolah dasar dapat 

diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca masih 

dilaksanakan secara konvensional.  Artinya, pembelajaran membaca 

lebih menekankan pada penguasaan isi bacaan secara literal. Kegiatan 

belajar membaca dimulai dengan membagikan buku teks kepada siswa, 

meminta siswa membaca bacaan yang terdapat dalam buku teks, 

bertanya jawab tentang kata sulit, membuat kalimat dengan kata sulit, 

dan diakhiri dengan menjawab pertanyaan bacaan. Media, metode, 

sumber belajar yang digunakan guru belum variatif sehingga belum 

mendorong pengembangan berpikir siswa dalam membaca. Evaluasi 

pembelajaran membaca masih terfokus pada informasi yang tersurat 

dalam bacaan. Pertanyaan bacaan belum mampu menggali informasi 

tersirat dalam bacaan.  Kegiatan perfomansi seperti mendemontrasikan 

isi bacaan belum tanpak dalam proses pembelajaran membaca di 
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sekolah dasar. Pada hal kegiatan ini penting untuk menambah 

pemahaman siswa tentang isi bacaan.    

2. Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan model pembelajaran 

membaca di sekolah dasar, ditemukan sebuah model pembelajaran 

membaca untuk kelas V sekolah dasar yaitu model Pembelajaran 

Membaca Berbasis Pemrosesan Informasi (PM-BPI). Landasan 

teoretik pengembangan model ini adalah teori pemrosesan informasi 

dari Gagne. Model ini dikembangkan melalui tiga tahap yaitu 

pemrosesan informasi, penyimpanan, dan pemanggilan informasi. Tiga 

tahap tersebut dijabarkan ke dalam delapan langkah pembelajaran 

secara sistematis yaitu membangkitkan motivasi, mengarahkan 

perhatian, memancing ingatan, memberi bimbingan belajar, 

mengokohkan ritensi, meningkatkan transfer belajar, dan 

memunculkan penampilan/performansi atau umpan balik.  Delapan 

tahap kegiatan belajar itu dikembangkan ke dalam Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar pada aspek keterampilan membaca yang 

relevan dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang berlaku.  

Kegiatan guru dan siswa dalam model PM-BPI pada tahap pemrosesan 

informasi adalah memberikan motivasi agar siswa tertarik untuk 

membaca, menjelaskan tujuan membaca yang ingin dicapai, 

mengarahkan perhatian siswa pada bahan bacaan dengan cara 

menyurvei bacaan, menggarisbawahi ide pokok, atau mendaftar kata 
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sulit, dan memancing ingatan siswa dengan cara bertanya jawab 

tentang bacaan yang pernah dibaca.  Pada tahap penyimpanan 

informasi bacaan, kegiatan guru dan siswa adalah membimbing siswa 

menemukan detail informasi bacaan, meminta siswa mencatat dan 

menghapal detail informasi bacaan, dan membuat simpulan bacaan.  

Pada tahap pemanggilan kembali informasi bacaan, kegiatan yang 

dilakukan guru dan siswa adalah menunjukkan performansi dengan 

cara menceritakan kembali isi bacaan, 

mendemontarsikan/mendramatisasikan isi bacaan, menerapkan isi 

bacaan dalam berbagai konteks dengan cara mengemukakan contoh-

contoh penerapan  isi bacaan, dan terakhir memberikan umpan baik 

dengan bertanya jawab (review) tentang keseluruhan isi bacaan.   

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar membaca dengan menggunakan  

model pembelajaran membaca berbasis pemrosesan informasi (PM-

BPI) terbukti lebih baik daripada model pembelajaran membaca 

konvensional (PMK), baik pada sekolah kategori tinggi (high level) 

maupun pada sekolah kategori rendah (low level).  Hal ini disebabkan 

karena model PM-BPI dirancang berdasarkan kebutuhan belajar siswa 

dan dikemas dalam langkah-langkah pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan potensi siswa dalam memahami isi bacaan.   
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B. IMPLIKASI PENELITIAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, ada beberapa implikasi dari hasil 

penelitian ini. Diantara implikasi penelitian ini adalah:  

Pertama,  esensi model Pembelajaran Membaca Berbasis Pemrosesan 

Informasi (PM-BPI) adalah keterlibatan siswa secara aktif dalam memproses 

informasi, menyimpan informasi dalam memori jangka panjang, dan memanggil 

kembali informasi tersebut bila diperlukan. Untuk itu, diperlukan aktivitas indrawi 

dan aktivitas berpikir siswa yang maksimal dalam proses pembelajaran.  

Implikasinya adalah guru harus mampu merancang dan menyediakan perangkat 

pembelajaran membaca serta melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran model PM-BPI.  Selanjutnya guru harus 

merancang tes kemampuan membaca yang benar-benar mampu mengukur 

kemampuan peahaman bacaan siswa.  Tes membaca tidak hanya mengukur 

kemampuan literal saja tetapi mampu mengukur kemampuan membaca kritis dan 

kreatif sehingga siswa terlatih menemukan makna antarbaris (Reading Between 

The Lines), makna di balik baris (Reading Beyond The Lines), dan juga mampu 

secara kreatif menerapkan hasil membacanya untuk kepentingan sehari-hari.  

Kedua, penggunaan model PM-BPI juga berimplikasi untuk mewujudkan 

proses pembelajaran membaca yang efektif dan efisien; meningkatkan 

produktivitas pembelajaran, mempercepat laju belajar, menghilangkan 

ketergantunagn siswa kepada guru dan menamkan prinsip belajar mandiri 

dikalangan siswa.  
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 Ketiga, implikasi lain adalah guru diharapkan mampu mengelola proses 

pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran model PM-BPI. 

Untuk itu diperlukan kreativitas guru dalam mendorong aktivitas siswa dalam 

pembelajaran. Karena essensi model PM-BPI adalah keterlibatan siswa secara 

aktif dalam memproses informasi, menyimpan informasi dalam memori jangka 

panjang, dan memanggil kembali informasi tersebut bila diperlukan. Untuk itu, 

diperlukan aktivitas indrawi dan aktivitas berpikir yang maksimal dalam proses 

pembelajaran.   

Keempat,  implikasi lain yang juga perlu dipertimbangkan adalah 

penciptaan suasana belajar membaca yang menyenangkan.  Sekolah perlu 

menyediakan fasilitas pendukung agar siswa dapat melakukan kegiatan membaca 

secara optimal. Suasana yang menyenangkan terkait dengan banyak faktor seperti 

bahan ajar, tempat, waktu, sarana, kompetensi guru, keperibadian guru, media, 

perpustakaan sekolah, serta lingkungan sekolah. Hal ini perlu dipertimbangkan 

karena suasana yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 

kegiatan membaca.  

Kelima, essensi pembelajaran membaca dengan model PM-BPI  adalah 

memberikan kesempatan belajar  seluas-luasnya kepada siswa untuk menggali 

informasi bacaan. Untuk itu diperlukan  bimbingan dan arahan guru semaksimal 

mungkin. Siswa dibimbing membaca, berdiskusi, bertanya, mengemukakan 

pendapat, mereview, mendemontrasikan isi bacaan, dan mengerjakan tugas-tugas 

dalam suasana belajar yang menyenangkan. Sekaitan dengan itu, guru dituntut 
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kreatif menggunakan metode dan teknik pembelajaran yang dapat mendorong 

keterlibatan siswa dalam membaca.  Guru perlu menggunakan media dan sumber 

belajar yang menarik sehingga memudahkan siswa mendapatkan detail informasi 

bacaan.   

Keenam, implikasi terhadap penerapan model PM-BPI dalam 

pembelajaran adalah guru perlu memperhatikan kemampuan awal siswa serta 

memberikan keterampilan belajar (study skills) yang efektif sehingga dapat 

digunakannya dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran membaca yang 

dihadapinya. Dikatakan demikian karena efektifitas pembelajaran model PM-BPI 

juga ditentukan oleh kemampuan awal serta keterampilan belajar (study skills) 

yang dimiliki siswa. Siswa yang memiliki kemampuan awal dan study skills yang 

tinggi akan lebih cepat memahami detail bacaan dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki kemampuan awal dan study skills yang rendah.  

 

C. SARAN 

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, dan implikasi penelitian ini, maka 

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut. 

1. Data empiris penelitian ini telah membuktikan bahwa model PM-BPI 

diyakini model yang lebih mangkus daripada model PMK di sekolah 

dasar. Sekaitan dengan itu, disarankan kepada guru agar menggunakan 

model Pembelajaran Membaca Berbasis Pemrosesan Informasi (PM-BPI) 
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untuk meningkatkan kemampuan membaca khususnya pada siswa di kelas 

V sekolah dasar.  

2. Kepada pengawas sekolah disarankan untuk menyosialisasikan dan 

mengadakan pelatihan terhadap guru dalam menggunakan model 

Pembelajaran Membaca Berbasis Pemrosesan Informasi (PM-BPI) di 

sekolah dasar. 

3. Kepada kepala sekolah disarankan supaya dapat menyediakan sumber 

belajar membaca seperti buku-buku bacaan yang beragam dan tempat 

belajar membaca yang menyenangkan. 

4. Kepada siswa sekolah dasar agar dapat mengaplikasikan langkah-langkah 

model Pembelajaran Membaca Berbasis Pemrosesan Informasi (PM-BPI) 

dalam proses pembelajaran membaca  di sekolah atau dalam proses 

membaca secara mandiri. 

5. Kepada peneliti berikutnya kiranya dapat melakukan penelitian replikasi 

pengembangan model PM-BPI ini pada aspek keterampilan berbahasa 

yang lain (berbicara dan menulis). 
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